89. Sepertinya Masa-Masa 
Menyenangkan Akan 
Menghampiriku 


$ “Wah, cuaca di Pulau Jeju benar-benar 
bagus.” 


Theo dan Naomi keluar dari Bandara 
Internasional Jeju setelah mengambil koper di 
bagasi. Saat itu bukan musim liburan, tapi 
syukurlah langit terlihat sangat cerah dan 
cantik. Naomi sempat khawatir kalau hari 
akan mendung karena hujan sering turun di 
Pulau Jeju. Untungnya ramalan cuaca 
mengatakan hari akan cerah selama masa 
liburannya bersama Theo di Pulau Jeju. 
Dengan girang Naomi bertanya pada Theo 
sambil melihat-lihat pamflet dari museum 
yang ia ambil di bandara. 


À “Theo, apa yang pertama-tama ingin 
kaulakukan? Banyak sekali tempat 


yang bisa kita datangi.” 


ED “Theo?” 


= “Eh, apa?” 


AD “Aku tanya, apa yang pertama-tama 
ingin kaulakukan? 


‘= “Oooh....” 


Theo yang tadi sedang memeriksa ponsel 
untuk mengecek jadwal acara lamaran, 
mengalihkan pandangannya ke arah Naomi. 
Lalu ia menjawab sambil memamerkan 


senyum iseng. 


“Kalau bersamamu, aku suka 
melakukan apa pun.” 


“Tapi pasti ada tempat yang paling ingin 
kaukunjungi.” 


“-/ “Ada sih, tapi sekarang kita nggak bisa 
ke sana. Aku baru memesannya untuk 
jam 6 petang.” 


AA “Jam 6 petang?” 


Karena tidak punya rencana selain acara 
yang sangat penting esok hari, Naomi 
dengan senang hati mau mengikuti jadwal 
yang Theo buat untuk hari ini. 


CI “Kenapa? Kita mau ke mana jam 6 
petang nanti?” 


Wanita itu kembali bertanya kepada Theo 
dengan mata berbinar. 


P 


yoy “Eh, eh?” 


Mata Theo bergetar hebat. Ia terlihat sangat 
kaget mendengar pertanyaan Naomi 
barusan. Melihat reaksi Theo, Naomi jadi 
tergelitik untuk mencari tahu lebih banyak. 


ADA “Kenapa kau kaget sekali?” 
= “A-aku kenapa?" 


ADA “Jangan-jangan kau berencana pergi ke 
suatu tempat terlarang? Tempat yang 
sangat liar?” 


Naomi mendesak Theo dan memperlihatkan 
satu pamflet kepada pria itu. Pamflet itu 


dipenuhi deretan foto patung dalam pose 
yang cukup memalukan. Itu adalah brosur 
Museum Seks. 


“Y-ya ampun. Kau ambil itu dari 


> 


mana?!” 


Theo terlihat lebih salah tingkah setelah 
memperhatikan pamflet itu. Sudah lama 
sekali Naomi tidak melihat pria itu 
menunjukkan ekspresi demikian. Ketika 
hubungan mereka masih sangat baru, wajah 
Theo pasti langsung merona hanya karena 
sentuhan kecil. Tapi akhir-akhir ini Theo 


terlihat seperti serigala kelaparan. Karena 
sudah tidak dihantui kecemasan akan 
berpisah dengan Naomi, akhir-akhir ini Theo 
sering mempermainkan hati kekasihnya. 
Kadang pria itu membuat Naomi waswas, 
kadang ia membuat Naomi begitu bahagia. 
Naomi cukup senang dengan berbagai emosi 
yang diciptakan pria itu. Semua membuatnya 
jadi lebih sering merindukan Theo, pria yang 
terlihat pemalu saat berada di hadapannya. 
Lalu tiba-tiba saja hari ini Naomi mendapat 
kesempatan untuk melihat Theo yang 


malu-malu lagi. 


À “Saat menolak sekeras itu, biasanya 


justru benar.” 


"SAN 


ari 
> 


“Ap-apa maksudmu?” 


&) “Theo-ku, apa kau benar-benar 
penasaran ingin tahu dunia orang 


dewasa?” 


Naomi ingin menggoda Theo, karena itu ia 
memancing dengan kata-kata yang terdengar 
nakal. Theo mengalihkan tatapannya dari 
Naomi. Dalam hati ia berkata, “Baiklah. 
Sudah kepalang basah.” Pria itu pun 
memberikan jawaban cepat yang 
mengejutkan. 


sa 
‘= “A-aku cuma....” 


> 


3 “Cuma apa?” 


ED 5 r 
/ “Aku cuma mau mengajakmu naik 


kapal pesiar kali ini saja. Memangnya 
salah?” 


D 


“Kapal pe... apa?” 


Kapal pesiar! Naomi jadi sangat panik saat 
mendengar jawaban Theo. Naomi berencana 
mengajak Theo naik kapal pesiar besok, tapi 
kenapa pria itu malah bilang sudah memesan 
tempat di sana untuk hari ini jam 6 petang? 
Bukan kapal yang sama, 'kan? Naomi ingin 
bertanya ini-itu, tapi segala keingintahuan itu 
tak dapat ia lontarkan. Kalau bertindak 
mencurigakan, Naomi takut rencana 
lamarannya besok akan diketahui oleh Theo. 


CI “Tadi kau bilang sudah memesan 
tempat di sana... apa kau sudah 
membayar biaya naik kapalnya?” 


Naomi berusaha bertanya secara tak 
langsung untuk mengetahui apakah rencana 
ambisius Theo itu bisa dibatalkan. Di luar 
harapan Naomi, Theo malah memasang 
senyum bangga dan menjawab dengan 
penuh percaya diri. 


“-/ “Ya, aku sudah membayarnya. Aku 
nggak cuma membayar biaya naik 
kapal, tapi juga makanan fullcourse.” 


CD an... 


yo, “Kau akan mendapatkan sesuatu yang 
luar biasa, lebih dari bayanganmu. 
Paling tidak begitulah menurutku.” 


Sesuatu yang luar biasa? Naomi juga sudah 
memesan tempat di sana untuk esok malam! 
Jika firasat tidak menyenangkan yang Naomi 
rasakan ini benar, menu fullcourse yang Theo 
pesan pastilah sama persis dengan yang ia 


sendiri pesan. Wajah Naomi yang waswas itu 
langsung diselimuti bayangan gelap. Kalau 
tahu akan begini jadinya, Naomi takkan 
segan membuat jadwal yang padat pada hari 


pertama liburan mereka ini. 


Kalau hari ini kami naik kapal pesiar, 
bagaimana aku mengajak Theo ke sana lagi 
untuk acara lamaran besok? 


Kekhawatiran yang muncul dalam benak 
Naomi itu tidak dapat ia halau begitu saja. 
Karena itu, ia sibuk memeras otak agar bisa 
keluar dari krisis tak terduga ini. Wajahnya 


terlihat benar-benar khawatir. 


“Kau sedang memikirkan apa?” 
CE “Oh, apa?” 


yo, “Eh, apa kau mau pergi ke tempat itu?” 


Theo bertanya sambil menunjuk pamflet 
Museum Seks yang ada di tangan Naomi 
dengan dagunya. Wajah maupun pikiran 
Naomi benar-benar kusut saat ini. Ia pun 
spontan menggoyang-goyangkan tangan 
untuk menolak. la terlihat benar-benar salah 
tingkah. 


À) “Ah, nggak. Itu....” 


Theo kembali menyeringai licik saat melihat 
ekspresi Naomi. 


Ea 


“Baiklah, baiklah. Aku akan 
membawamu ke Museum Seks kalau 


& 
ada waktu.” 


& “Siapa yang mau ke sana? Bukan 
begitu...!” 


as “Kalau mau ke sana sekarang, kita 
harus mencari penyewaan mobil. Mari 


pergi ke arah sana, Nona.” 


AD “Sudah kubilang, aku nggak mau pergi 
ke sana! Nggak mau!” 


Sunggingan senyum santai dari Theo adalah 
salah satu daya tarik yang Naomi sukai. Tapi 
hari ini Naomi merasa agak kesal melihat 
senyuman itu. Bisa-bisanya Theo menjaili 
Naomi, padahal pria itu-lah yang membuat 
rencana lamaran Naomi terancam. Pria itu 
benar-benar tidak sadar kalau sudah 
membuat perasaan Naomi kacau. Wanita itu 
tidak mengkhawatirkan acara lamaran yang 
ia siapkan karena acara itu diatur oleh event 
organizer. Yang membuatnya kebat-kebit 
adalah tingkat kesuksesannya. Naomi 


percaya Theo akan menganggukkan kepala 
sambil tersenyum sangat menawan saat 
wanita itu memberinya jam tangan dan 
mengajaknya menikah. Mungkin Theo akan 
memberikan jawaban seperti ini besok, saat 
Naomi mengajaknya naik kapal pesiar.... 


"Kenapa? Daripada ke tempat yang sudah 
kita datangi, lebih baik kita mengunjungi 
tempat lain.” 


Bisa jadi begitu. Agar terhindar dari 
penolakan seperti itu, hari ini Naomi tidak 
mau ke kapal pesiar. Apalagi kapal yang 
sangat ingin Theo datangi itu akan mereka 
naiki besok! 





Sreeek— Tirai abu-abu disingkap. Sinar 
matahari yang menyilaukan memasuki 
ruangan. Memanfaatkan cahaya sebagai 
alarm, Taejoon berusaha membuka kelopak 
matanya yang terasa berat karena bergadang 
semalam. Begitu matanya terbuka, tampak 
siluet asing yang sedang berdiri di depan 
jendela. 


“Apa kau... tidur nyenyak?” 


Chris mengucapkan salam canggung. 
Taejoon tidak langsung menyadari sapaan 
adiknya itu. Reaksi yang wajar karena 
biasanya Chris tak pernah ada di dekat 
Taejoon. 


aN, 
| / “Aku sudah menyiapkan sarapan meski 


terlambat.... Hyung suka 
dwenjang-jjigae", ‘kan?” 
*sup berbahan dasar pasta kedelai dengan campuran sayuran 


segar, antara lain lobak, bawang bombai, cabai hijau, dan daun 
bawang. 


Walau awalnya ragu-ragu, Chris kembali 
mengumpulkan keberanian untuk berbicara 
lagi. Saat itulah Taejoon mulai menyadari 
sosok yang sedang bersamanya. 


“Chris....” 


Taejoon memanggil nama Chris dengan 
suara serak. Sang adik berbicara dengan 
nada hangat sambil tersenyum jenaka. 


“Karena Hyung tidur sangat nyenyak, 
kupikir ada apa-apa. Aku sangat 
khawatir, bingung harus memanggil 
ambulans atau nggak. Hahaha.” 


Sudah lama sekali Taejoon tidak melihat 
wajah Chris yang ceria. Bahkan di dalam 
mimpi Taejoon, Chris tidak pernah 
memperlihatkan wajah gembira seperti ini. 
Syukurlah, ternyata sang adik masih tahu 
cara tersenyum. Begitu melegakan melihat 
tak ada rasa sakit dalam senyuman itu. 
Perasaan yang begitu hangat membuat mata 
Taejoon panas. Namun, ia tidak mau 
membalas senyuman indah Chris itu dengan 
air mata. Jadi, ia menjawab dengan suara 
hangat sambil berpura-pura membersihkan 


matanya. 


D) 


“Akhirnya aku bisa tidur nyenyak 
setelah sekian lama. Kamar Theo ssi 
benar-benar nyaman.” 
© “Ya, memang nyaman. Apa Hyung 
melihat fotonya bersama Naomi? 
Kemarin foto itu tidak ada. Tiba-tiba 
saja pagi ini dia memajangnya sebelum 
pergi.” 


D) 
» 


“Oh ya?” 


“Ya. Sudah lama sekali aku nggak 
melihat orang seperti dia.” 


Chris bicara dengan nada menggerutu, tapi 
tidak mengandung rasa tak suka. Yah, Chris 
merasa sangat berterima kasih sekaligus 


bersalah pada Theo karena pria itu mau 
mengantar dan meminjaminya rumah, 
padahal hubungan mereka sangat buruk. 
Chris mengamati foto Theo dan Naomi, lalu 
tersenyum. Pada saat itu beragam emosi 
tecermin di mata Chris, tapi pria itu langsung 
menyembunyikannya. Ia kembali menoleh ke 
arah Taejoon. 


“Ayo makan. Nanti makanannya keburu 


dingin.” 


Tadinya Taejoon mau menangguk, tapi ia 
urungkan niatnya itu. Ia terlebih dulu 
mengamati mata Chris. Benar-benar sesuatu 
yang menakjubkan. Beberapa saat lalu, aura 
Chris terlihat begitu gelap. Namun kini, 
suasana hati adiknya itu bisa jelas terlihat. 
Tadinya Taejoon menganggap Chris sudah 
menjadi orang dewasa, tapi ternyata sang 
adik masih seperti anak-anak yang 
membutuhkan bantuan. Ya, walau Chris 
sudah berusia tiga puluh tahun. 


“Hup.” 


Taejoon mengangkat bagian atas tubuhnya 
dari tempat tidur. Chris menghampiri untuk 
membantunya naik ke kursi roda. Namun 
sebelum menerima uluran tangan Chris, 
Taejoon memegang tangan dingin adiknya itu 
dengan kedua tangannya. Lalu, ia 
mengucapkan kalimat yang terasa jauh lebih 
hangat dibandingkan sinar mentari. 


“Dingin sekali ya?” 
“Eh?” 
“Aku harap cuaca segera menghangat.” 


“Ah...” 


Chris paham apa maksud kakaknya yang 
penyayang itu. Taejoon merasa kasihan pada 
Chris. Sang kakak selalu berusaha 
menenangkan Chris setiap sang adik merasa 
khawatir. Chris kembali teringat akan 
kenangan lama. Sedetik kemudian, di benak 
Chris terlintas kata-kata yang sudah lama 
tidak ia ucapkan. 


“Nggak apa-apa. Kan ada Hyung di 
sampingku.” 


Chris bicara begitu untuk menenangkan 
Taejoon. Anehnya, ia juga merasakan 
tangannya berubah jadi hangat. Chris yakin, 
hatinya yang sudah lama membeku bisa 
mencair sedikit demi sedikit. Sepertinya 
masa-masa menyenangkan juga akan 
menghampiri Chris. 


© “Wah, kenapa sudah jam lima saja?” 


Theo dan Naomi sedang berada di Jalan 
Hutan Saryeoni, Pulau Jeju. Tempat ini 
dihiasi pepohonon tinggi nan lebat. Theo 
begitu sibuk mengambil foto ke sana kemari, 
karena itu ia begitu terkejut saat melihat jam. 
Naomi menanggapi sambil menahan 
senyum, geli melihat Theo yang tampak 
sangat bersemangat. 


AD “Kupikir kau mau terus tinggal di sini.” 
“Aku terlalu lama di sini ya?” 


& “Ya, kita sudah duduk-duduk di sini 
kurang-lebih dua jam.” 


Setelah mendengar keterangan dari Naomi, 
Theo segera menatap langit. Benar saja, 
matahari sudah condong ke arah barat. 
Artinya, momen yang ia nanti-nantikan sudah 
begitu dekat. 


Ah, sekarang kita harus berangkat. 


Theo berhasil memfokuskan pikirannya yang 
tadi tersihir oleh pemandangan indah. Ia pun 
jalan bergegas ke tempat parkir. 


2 “Kita harus segera berangkat. Butuh 


waktu sekitar 40—50 menit untuk 


sampai ke sana.” 


Yang Theo maksud dengan “sana” adalah 
kapal pesiar yang seharusnya baru besok 
mereka kunjungi, 'kan? Naomi segera 
mempertajam radarnya. Acara lamaran untuk 
Theo yang sudah ia persiapkan benar-benar 
di ujung tanduk. Sambil menyusuri jalan di 
Hutan Saryeoni, Naomi berpikir keras cara 
untuk mengatasi kekacauan ini. Rencana ini 
ia namai “Menunda Acara di Kapal Hari Ini 
dengan Alasan Apa Pun”. 


À) “Ah, Theo. Sebenarnya....” 


Naomi buka suara, mencari-cari alasan. 


“Apa?” 


> 


Theo menatap kekasihnya itu dengan mata 
berbinar, membuat Naomi merasa bersalah. 
Dengan suara bernada hati-hati, Naomi 
mencoba untuk mengesampingkan perasaan 


tak enaknya. 


| “Apa kita nggak bisa pergi ke kapal 


pesiar besok saja?” 


“Besok?” 


“Ya. Setelah kulihat-lihat, di dekat sini 
ada restoran terkenal. Besok mereka 
tutup karena istirahat.” 


“Ah....” 


“Kita kan belum memakai tiket 
masuknya, jadi mungkin bisa diundur 
sampai besok. Aku yang akan 
menelepon dan memundurkan 
jadwalnya!” 


Beres. Naomi sudah mengatakannya dengan 
senormal mungkin. Selama ini Theo tidak 
terbiasa memaksakan kehendaknya, jadi kali 
ini pun ia pasti akan menyerah dan menuruti 
kata-kata Naomi. Wanita itu merasa bersalah 
karena telah berbohong, tapi ia sudah 
bertekad untuk lebih nekat lagi. 
Bagaimanapun, kesedihan yang Theo 
rasakan hari ini akan Naomi bayar dengan 
kegembiraan esok hari. Tak disangka-sangka, 
kali ini Theo memberikan jawaban tegas di 
luar keinginan Naomi. Setelah terdiam 
selama beberapa saat, Theo menjawab 
dengan mata bergetar. 


= “Nggak bisa.” 


CD «ene 


“-/ “Kita ke restoran hari terakhir saja 
sebelum ke bandara. Hari ini ayo pergi 
naik kapal pesiar.” 


Kok jadi begini? Jawaban tak terduga itu 
membuat Naomi bertambah bingung. Wanita 
itu merasa alasan yang ia berikan cukup 
bagus, tapi Theo malah mengabaikannya 
begitu saja. Naomi tidak boleh menyerah 
kalah. Ia harus terus bertahan. 


À; “Ti-tidak enak kalau pergi-pergi di hari 
terakhir! Jarak dari sini ke bandara kan 
cukup jauh!” 


“Waktu keberangkatan kita nggak 
terlalu pagi, jadi masih aman.” 


À; “Lagi pula, kita pasti sudah capek di 
hari terakhir!” 


= “Kalau begitu, besok kita nggak perlu 
bikin jadwal yang terlalu padat.” 


Kenapa Theo jadi sangat keras kepala seperti 
ini? Sikapnya kali ini jauh berbeda dari dirinya 
yang bisa. Theo berusaha mati-matian 
mengajak Naomi ke kapal pesiar, seolah 
akan terjadi masalah besar kalau mereka 
tidak ke sana hari ini. Kalau begitu, hanya 
tersisa satu cara. Sebenarnya Naomi tidak 


ingin menggunakan trik ini karena ia harus 


berbohong dan membuat Theo khawatir.... 


AD “Theo! Sebenarnya kakiku sakit sekali, 
aku nggak bisa bergerak!” 


Naomi tiba-tiba berpura-pura sakit. Theo 
mulai terlihat khawatir. 


==) 
yo, “Kenapa? Kau terluka?” 


Setelah mendengar reaksi dari Theo, Naomi 
merasa punya kesempatan untuk 
membelokkan rencana Theo sesuai 
keinginannya. Naomi merasa ia tidak terlihat 
berlebihan saat berpura-pura sakit. Wanita itu 
berpura-pura sedemikian rupa agar bisa 
diberi waktu beristirahat hari ini saja agar 
keesokan harinya sudah kembali sehat. 


À “Nggak. Karena terlalu banyak jalan, 
sepertinya kakiku jadi kaku. Aku ingin 
cepat-cepat kembali ke hotel untuk 


beristirahat.” 


AD “Aku juga mengantuk.... Telapak kakiku 
sakit karena sepatu olahraga yang 
kupakai nggak nyaman....” 


Dalam sekejap raut wajah Theo berubah 
menjadi kelam. Sorot mata Theo yang 
menghindari tatapan Naomi selama beberapa 
saat, kini terlihat sangat serius. Sepertinya itu 
pertanda sebentar lagi Theo akan mengalah. 
Meski sedih karena harus melakukan 
akal-akalan seperti ini, Naomi tak punya 
pilihan lain. Ia berjanji akan memberi Theo 
kejutan yang membahagiakan keesokan 
harinya. Tapi untuk saat ini, Naomi harus 
terus berpura-pura. Ia melanjutkan triknya 
dengan sengaja menepuk-nepuk lututnya. 


AD “Duuuh....” 


Naomi mengeluarkan suara keluhan. Sorot 
mata Theo terlihat lebih bergetar 
dibandingkan sebelumnya. Mengira triknya 
berhasil, Naomi mengerjap-ngerjapkan mata 
sambil menunggu jawaban Theo selanjutnya. 
Theo memberikan jawaban dengan nada 
tegas setelah menarik napas dalam-dalam. 


‘= “Aku minta maaf, Naomi.” 


- “Aku akan menggendongmu. Kumohon, 
naiklah ke kapal pesiar bersamaku.” 


Kata-kata itu menunjukkan betapa keras 
kepalanya Theo saat ini. Pria itu bahkan 
sampai mengabaikan rasa sakit yang diderita 
kekasihnya. 


SA Pa 
¿= “Ayo naik. 


Dengan tegas Theo menyuruh Naomi naik ke 
punggungnya. la benar-benar akan 
menggendong Naomi sampai ke kapal pesiar. 
Dalam kondisi seperti ini, wanita itu tak bisa 
berkutik. Ia tak berani mengeluarkan alasan 


apa pun lagi. 











